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Abstrak  

Penelitian ini fokus pada peran kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun dan meningkatkan 

mutu Sekolah Islam Cikal Harapan yang berbudaya dan berkualitas di era digital. Pendekatan kualitatif 

digunakan dengan lima kelompok informan: guru, orang tua, siswa, kepala sekolah, dan tenaga 

kependidikan. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 

proaktif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi digital telah memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan efisiensi administrasi, kualitas pembelajaran, dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya peran kepala sekolah sebagai agen perubahan dalam 

menghadapi tantangan dan peluang di era digital untuk mencapai mutu pendidikan yang berbudaya dan 

berkualitas. 

Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah, mutu sekolah, budaya sekolah, era digital 

  

 Abstract 

This research focuses on the leadership role of the school principal in building and improving the 

cultural and quality quality of the Cikal Harapan Islamic School in the digital era. A qualitative approach 

was used with five groups of informants: teachers, parents, students, school principals, and education staff. 

Data was collected through interviews, observation and documentation studies, then analyzed using 

thematic analysis. The research results show that proactive and innovative leadership in utilizing digital 

technology has had a positive impact in increasing administrative efficiency, learning quality and parental 

involvement in education. The implication of this research is the importance of the role of school principals 

as agents of change in facing challenges and opportunities in the digital era to achieve cultural and quality 

education. 

Keywords: principal leadership, school quality, school culture, digital era 

   

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Islam memegang peran penting 

dalam menghadapi tantangan era digital saat ini. 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, pendidikan Islam 

memiliki nilai-nilai yang relevan dan dapat 

memberikan landasan moral yang kuat bagi 

generasi muda. Menurut Nur & Sulastri (2023), 

pendidikan Islam bukan hanya tentang 

pemahaman ajaran agama, tetapi juga mencakup 

pengembangan karakter dan akhlak yang mulia. 

Hal ini sejalan dengan pemikiran Setiawan et 

al., (2023), yang menegaskan bahwa pendidikan 

Islam tidak hanya tentang pengetahuan, tetapi 

juga pembentukan kepribadian yang 

berintegritas. 

Dalam era digital, di mana informasi dapat 

diakses dengan mudah dan cepat, pendidikan 

Islam dapat menjadi filter yang efektif untuk 

mencegah informasi yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai agama masuk ke dalam pemikiran 

generasi muda. Madaniyah & Roza, (2024) 

menyatakan bahwa pendidikan Islam membantu 

mengarahkan individu menuju kebaikan dan 

mencegah mereka dari keburukan. 

Peran kepemimpinan kepala sekolah sangat 

krusial dalam membangun dan meningkatkan 
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mutu sekolah. Kepala sekolah yang efektif 

mampu menjadi agen perubahan yang dapat 

menggerakkan seluruh elemen di sekolah 

menuju tujuan yang diinginkan. Menurut 

Permatasari et al., (2023), kepala sekolah yang 

efektif memiliki kemampuan untuk 

menginspirasi dan memotivasi staf, mengelola 

sumber daya secara efisien, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. 

Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah juga 

berperan dalam membangun budaya sekolah 

yang berkualitas. Bawon et al., (2023) 

menekankan pentingnya kepala sekolah sebagai 

pemimpin budaya yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap 

individu di sekolah merasa dihargai dan 

didukung untuk berkembang. Kepala sekolah 

juga memiliki peran strategis dalam 

mengarahkan pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran di sekolah. Menurut Mardizal et 

al., (2023), kepala sekolah yang efektif mampu 

mengembangkan visi yang jelas untuk sekolah 

dan merancang strategi untuk mencapai visi 

tersebut melalui pengembangan kurikulum yang 

relevan dan pembelajaran yang bermakna bagi 

siswa. 

Sekolah Islam Cikal Harapan adalah 

lembaga pendidikan Islam yang memiliki visi 

untuk menjadi sekolah unggulan yang 

berkualitas dan berbudaya, terutama dalam 

menghadapi era digital. Dalam menerapkan 

kepemimpinan kepala sekolah, Sekolah Islam 

Cikal Harapan fokus pada pengembangan mutu 

sekolah melalui berbagai inovasi dan strategi 

yang relevan dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. Kepala sekolah di 

Sekolah Islam Cikal Harapan berperan sebagai 

pemimpin yang visioner, mampu menginspirasi 

staf dan siswa untuk mencapai prestasi yang 

lebih baik. Mereka juga aktif dalam mengelola 

sumber daya secara efisien dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. 

Dalam menghadapi tantangan era digital, kepala 

sekolah di Sekolah Islam Cikal Harapan 

berperan penting dalam merancang strategi 

pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi 

digital, sehingga siswa dapat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan 

dengan tuntutan zaman. Selain itu, mereka juga 

berperan dalam mengembangkan budaya 

sekolah yang berbasis nilai-nilai Islam, sehingga 

setiap individu di sekolah merasa dihargai dan 

termotivasi untuk berkembang secara holistik. 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

peran penting dalam membentuk budaya 

sekolah yang berkualitas dan berbudaya di era 

digital. Namun, bagaimana sebenarnya 

kepemimpinan kepala sekolah membangun 

budaya sekolah yang berbudaya dan berkualitas 

di era digital? Bagaimana juga kepemimpinan 

kepala sekolah mampu meningkatkan mutu 

Sekolah Islam Cikal Harapan melalui strategi-

strategi yang mereka terapkan? Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

membangun budaya sekolah yang berkualitas 

dan berbudaya di era digital. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap peningkatan mutu Sekolah Islam Cikal 

Harapan. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana kepemimpinan 

kepala sekolah dapat berkontribusi dalam 

memajukan mutu dan budaya sekolah di era 

digital. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Penelitian dilakukan di 

Sekolah Islam Cikal Harapan. Sumber data yang 

digunakan adalah kepala sekolah, guru, dan 

siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 

kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa untuk 

mendapatkan pandangan mereka tentang peran 
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kepemimpinan kepala sekolah dalam 

membangun budaya sekolah yang berbudaya 

dan berkualitas di era digital. Observasi 

dilakukan untuk mengamati langsung praktik-

praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam 

kegiatan sehari-hari di sekolah. Selain itu, 

dokumentasi juga digunakan untuk 

mengumpulkan data dari dokumen-dokumen 

yang relevan dengan penelitian ini. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis 

data kualitatif dengan model Miles dan 

Huberman, yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

 

Tabel 1. Kelompok informan penelitian 

N

o 

Infor

man 

jml Alasan pemilihan 

1 Guru  2 Dipilih berdasarkan pengalaman 

dan pemahaman mereka dalam 

kaitannya dengan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam 

membangun budaya sekolah 

yang berbudaya dan berkualitas 

di era digital. 

2 Oran

gtua   

3 Dipilih karena peran orangtua 

sangat penting dalam 

mendukung pendidikan anak-

anak di rumah dan dapat 

memberikan perspektif yang 

berbeda tentang kepemimpinan 

kepala sekolah dalam konteks 

sekolah Islam Cikal Harapan. 

3 Sisw

a  

3 Dipilih karena siswa merupakan 

subjek utama dalam pendidikan 

dan memiliki pengalaman 

langsung dengan praktik 

kepemimpinan kepala sekolah di 

sekolah mereka. 

4 Kepa

la 

sekol

ah 

1 kepala sekolah merupakan 

pemimpin utama di sekolah dan 

memiliki peran kunci dalam 

membentuk budaya sekolah dan 

meningkatkan mutu sekolah 

 

Pengumpulan data penelitian 

diselenggarakan melalui tiga metode utama, 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang telah disiapkan 

sebelumnya, dengan para informan yang telah 

dipilih sesuai dengan tabel kelompok informan. 

Wawancara dilakukan secara tatap muka untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

pandangan dan pengalaman informan terkait 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

membangun budaya sekolah yang berbudaya 

dan berkualitas di era digital.  

Observasi dilakukan untuk mengamati 

langsung praktik-praktik kepemimpinan kepala 

sekolah dalam kegiatan sehari-hari di Sekolah 

Islam Cikal Harapan. Observasi dilakukan 

dengan memperhatikan interaksi antara kepala 

sekolah, guru, dan siswa, serta lingkungan 

belajar di sekolah. Selain itu, dokumentasi juga 

digunakan sebagai sumber data dengan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

relevan dengan penelitian ini, seperti kebijakan 

sekolah, program-program sekolah, dan 

dokumen lain yang dapat memberikan 

gambaran tentang praktik kepemimpinan kepala 

sekolah di Sekolah Islam Cikal Harapan. 

Proses triangulasi dilakukan untuk 

memperkuat validitas data yang diperoleh dari 

berbagai sumber. Triangulasi dilakukan melalui 

triangulasi sumber data, yaitu dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

seperti guru, orangtua, siswa, dan kepala 

sekolah. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

sudut pandang yang berbeda-beda tentang peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

membangun budaya sekolah yang berbudaya 

dan berkualitas di era digital. Selain itu, 

dilakukan juga triangulasi metode, yaitu dengan 

menggunakan berbagai metode pengumpulan 

data, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dengan menggunakan berbagai 

metode ini, diharapkan data yang diperoleh 

menjadi lebih lengkap dan mendalam. Terakhir, 

dilakukan triangulasi teori, yaitu dengan 

membandingkan temuan penelitian dengan 

teori-teori yang ada dalam literatur. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa temuan 
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penelitian konsisten dengan teori yang telah ada 

dan dapat memberikan kontribusi yang berarti 

dalam pengembangan teori dan praktik 

kepemimpinan kepala sekolah di era digital. 

Dengan melakukan proses triangulasi ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

hasil yang valid dan dapat dipercaya. 

Proses analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan, dan verifikasi kesimpulan. Reduksi 

data dilakukan dengan merapikan, 

mengorganisasi, dan mengelompokkan data 

berdasarkan tema atau kategori tertentu. Data 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi, 

kutipan langsung, atau tabel. Selanjutnya, 

kesimpulan ditarik berdasarkan analisis data 

untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Kesimpulan ini kemudian 

diverifikasi melalui pengecekan ulang terhadap 

data, pembandingan dengan teori, dan diskusi 

dengan para ahli atau informan untuk 

memastikan kevalidan hasil penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran 

yang sangat penting dalam membangun budaya 

sekolah yang berbudaya dan berkualitas di era 

digital. Para informan, termasuk guru, orangtua, 

dan siswa, sepakat bahwa kepala sekolah di 

Sekolah Islam Cikal Harapan memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

memotivasi seluruh anggota sekolah untuk 

berprestasi. Kepala sekolah dianggap sebagai 

sosok yang visioner, mampu menginspirasi, dan 

memiliki kemampuan dalam mengelola sumber 

daya secara efisien. Selain itu, kepala sekolah 

juga terlibat aktif dalam mengembangkan 

program-program pendidikan yang relevan 

dengan perkembangan teknologi di era digital. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah memiliki dampak yang positif 

dalam meningkatkan mutu Sekolah Islam Cikal 

Harapan dan membentuk budaya sekolah yang 

berbudaya serta berkualitas. 

Sebagai contoh, hasil wawancara dengan 

seorang guru (GI-01) menunjukkan:  

 

"…Kepala sekolah kami sangat berperan 

dalam menciptakan budaya sekolah yang 

berbudaya dan berkualitas. Beliau selalu 

memberikan motivasi kepada kami sebagai guru 

untuk terus mengembangkan diri dan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi siswa. Selain itu, beliau juga aktif dalam 

menghadiri berbagai pelatihan dan workshop 

untuk mengikuti perkembangan teknologi di era 

digital sehingga program-program pendidikan 

yang kami lakukan selalu up-to-date. Ini semua 

membuat kami merasa dihargai dan termotivasi 

untuk memberikan yang terbaik bagi siswa..." 

 

Hasil wawancara dengan seorang guru (GI-

01) menggambarkan pentingnya peran kepala 

sekolah dalam membentuk budaya sekolah yang 

berbudaya dan berkualitas di era digital. Kepala 

sekolah yang mampu memberikan motivasi 

kepada staf untuk terus mengembangkan diri 

dan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi siswa dapat meningkatkan kinerja 

guru dan kualitas pembelajaran (Reto et al., 

2023). Selain itu, aktifitas kepala sekolah dalam 

mengikuti perkembangan teknologi juga 

memperlihatkan komitmen dalam 

memperbaharui program-program pendidikan 

sehingga relevan dengan kebutuhan zaman 

(Zhahira et al., 2022). Dengan demikian, 

kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

inspiratif dan berdampak positif terhadap 

motivasi dan kinerja staf serta kualitas 

pendidikan secara keseluruhan (Solana & 

Mustika, 2023). 

Hasil wawancara dengan guru kedua (GI-

02) menunjukkan bahwa guru tersebut 

mendapat inspirasi dan contoh dari kepala 
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sekolah sebagai pihak yang aware dalam dunia 

digital. Guru tersebut menyatakan: 

 

 "…Kepala sekolah kami sangat aware 

terhadap perkembangan teknologi digital. 

Beliau aktif menggunakan teknologi dalam 

pengelolaan administrasi sekolah, komunikasi 

dengan stakeholder, dan pengembangan 

program pembelajaran. Sikap dan tindakan 

beliau memberikan inspirasi kepada kami 

sebagai guru untuk mengikuti jejak beliau 

dalam memanfaatkan teknologi digital dalam 

kegiatan pembelajaran. Kami merasa didukung 

dan termotivasi untuk terus meningkatkan 

keterampilan digital kami demi meningkatkan 

kualitas pengajaran dan pembelajaran di 

sekolah…" 

 

Hal senada juga tercermin dalam hasil tiga 

wawancara dengan orang tua sebagai berikut: 

 

Orang Tua Pertama (OI-01):  

"…Kepala sekolah di sekolah kami sangat 

peduli dengan perkembangan teknologi digital. 

Beliau sering memberikan informasi terbaru 

tentang teknologi yang dapat mendukung 

pembelajaran anak-anak kami. Kami merasa 

senang dan terbantu dengan upaya beliau untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di era 

digital ini..." 

 

Hasil wawancara dengan Orang Tua 

Pertama (OI-01) menunjukkan bahwa mereka 

merasa kepala sekolah di Sekolah Islam Cikal 

Harapan sangat peduli dengan perkembangan 

teknologi digital. Orang tua menyebutkan 

bahwa kepala sekolah secara aktif memberikan 

informasi terbaru tentang teknologi yang dapat 

mendukung pembelajaran anak-anak mereka. 

Hal ini membuat orang tua merasa senang dan 

terbantu dengan upaya kepala sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di era 

digital. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah memiliki peran yang signifikan 

dalam memperkenalkan dan 

mengimplementasikan teknologi digital sebagai 

sarana untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. 

 

Orang Tua Kedua (OI-02):  

"…Kepala sekolah kami adalah contoh yang 

baik dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Beliau sering menggunakan media sosial dan 

grup chat untuk berkomunikasi dengan 

orangtua dan memberikan informasi tentang 

kegiatan sekolah. Hal ini membuat komunikasi 

antara sekolah dan orangtua menjadi lebih 

lancar dan informatif…" 

 

Hasil wawancara dengan Orang Tua Kedua 

(OI-02) menunjukkan bahwa mereka 

menganggap kepala sekolah di Sekolah Islam 

Cikal Harapan sebagai contoh yang baik dalam 

memanfaatkan teknologi digital. Orang tua 

mencatat bahwa kepala sekolah sering 

menggunakan media sosial dan grup chat untuk 

berkomunikasi dengan orang tua dan 

memberikan informasi tentang kegiatan sekolah. 

Hal ini membuat komunikasi antara sekolah dan 

orang tua menjadi lebih lancar dan informatif. 

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah memiliki peran yang penting dalam 

menggunakan teknologi digital sebagai alat 

untuk memperkuat hubungan antara sekolah dan 

orang tua, sehingga meningkatkan keterlibatan 

orang tua dalam kehidupan sekolah (Adha & 

Ulpa, 2021). 

 

Orang Tua Ketiga (OI-03):  

"…Kepala sekolah di sekolah kami sangat aktif 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Beliau 

sering mengadakan webinar dan pelatihan 

online untuk orangtua tentang cara mendukung 

pembelajaran anak di rumah. Kami merasa 

terbantu dan lebih mengerti tentang 

perkembangan pendidikan anak di era digital 

ini berkat beliau..." 
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Hasil wawancara dengan Orang Tua Ketiga 

(OI-03) menunjukkan bahwa mereka 

menganggap kepala sekolah di Sekolah Islam 

Cikal Harapan sangat aktif dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Orang tua mencatat bahwa kepala 

sekolah sering mengadakan webinar dan 

pelatihan online untuk orang tua tentang cara 

mendukung pembelajaran anak di rumah. Hal 

ini membuat orang tua merasa terbantu dan 

lebih mengerti tentang perkembangan 

pendidikan anak di era digital ini berkat kepala 

sekolah. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah memiliki peran yang penting 

dalam memberikan pendampingan kepada orang 

tua dalam mendukung pembelajaran anak di era 

digital melalui pemanfaatan teknologi 

(Puspasari, 2023).  

Sementara itu, berdasarkan hasil 

wawancara dengan tiga siswa, diperoleh data 

yang sinkron dengan orang tuanya. 

 

Siswa Pertama (SI-01):  

"…Kepala sekolah kami sangat keren dalam hal 

teknologi. Beliau sering menggunakan teknologi 

dalam proses pembelajaran, seperti presentasi 

digital dan platform pembelajaran online. Ini 

membuat pembelajaran jadi lebih menarik dan 

mudah dipahami. Kami merasa beruntung 

memiliki kepala sekolah seperti beliau..." 

 

Hasil wawancara dengan Siswa Pertama 

(SI-01) menunjukkan bahwa mereka 

menganggap kepala sekolah di Sekolah Islam 

Cikal Harapan sangat keren dalam hal teknologi. 

Siswa mencatat bahwa kepala sekolah sering 

menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran, seperti presentasi digital dan 

platform pembelajaran online. Hal ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah 

dipahami. Siswa merasa beruntung memiliki 

kepala sekolah seperti beliau. Dari sini, dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah memiliki 

peran yang positif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 

digital sehingga membuat pembelajaran lebih 

menarik dan efektif bagi siswa (Amelia, 2023). 

 

Siswa Kedua (SI-02):  

"…Kepala sekolah kita memang sering banget 

bikin kegiatan yang bikin kita paham lebih 

dalam tentang teknologi. Misalnya, beliau 

sering ajak kita buat diskusi tentang 

perkembangan teknologi terbaru dan cara kita 

bisa memanfaatkannya dalam belajar. Jadi, kita 

jadi lebih ngerti dan tertarik buat eksplorasi 

hal-hal baru tentang teknologi..." 

 

Hasil wawancara dengan Siswa Kedua 

(SI-02) menunjukkan bahwa mereka 

menganggap kepala sekolah di Sekolah Islam 

Cikal Harapan sering membuat kegiatan yang 

membuat mereka lebih memahami tentang 

teknologi. Siswa mencatat bahwa kepala 

sekolah sering mengajak mereka untuk 

berdiskusi tentang perkembangan teknologi 

terbaru dan cara mereka dapat 

memanfaatkannya dalam pembelajaran. Hal ini 

membuat mereka lebih mengerti dan tertarik 

untuk mengeksplorasi hal-hal baru tentang 

teknologi. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah memiliki peran yang aktif dalam 

memberikan pemahaman dan motivasi kepada 

siswa untuk memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran serta mengembangkan minat dan 

kemampuan mereka dalam hal teknologi 

(Nurfadhillah et al., 2021). 

 

Siswa Ketiga (SI-03):  

"…Kepala sekolah kami sangat mendukung 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Beliau sering mengadakan pelatihan untuk guru 

dan siswa tentang cara menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran. Kami merasa lebih siap 

dan percaya diri dalam menggunakan teknologi 

untuk belajar berkat beliau..." 
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Hasil wawancara dengan Siswa Ketiga (SI-

03) menunjukkan bahwa mereka menganggap 

kepala sekolah di Sekolah Islam Cikal Harapan 

sangat mendukung penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Siswa mencatat bahwa kepala 

sekolah sering mengadakan pelatihan untuk 

guru dan siswa tentang cara menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran. Hal ini membuat 

mereka merasa lebih siap dan percaya diri dalam 

menggunakan teknologi untuk belajar berkat 

kepala sekolah. Dari sini, dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah memiliki peran yang 

signifikan dalam memfasilitasi dan mendorong 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

sehingga meningkatkan kesiapan dan 

kepercayaan diri siswa dalam menghadapi 

pembelajaran di era digital (Nasir et al., 2023). 

 

Selanjutnya, wawancara divalidasi dengan 

pernyataan kepala sekolah sebagai berikut: 

 

Kepala Sekolah (KI):  

"…Sebagai kepala sekolah, saya percaya bahwa 

teknologi digital memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di era sekarang. Oleh karena itu, 

saya selalu berusaha untuk memanfaatkan 

teknologi dalam berbagai aspek kegiatan 

sekolah, mulai dari administrasi hingga 

pembelajaran. Saya aktif dalam mengikuti 

perkembangan teknologi dan selalu berupaya 

untuk mengintegrasikannya ke dalam kurikulum 

dan kegiatan sekolah. Saya juga mengadakan 

berbagai pelatihan dan workshop untuk guru 

dan siswa agar mereka dapat menguasai 

teknologi dengan baik. Tujuannya adalah agar 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan bagi semua pihak yang 

terlibat…" 

 

Dari wawancara dengan Kepala Sekolah 

(KI), terlihat bahwa beliau sangat sadar akan 

peran teknologi digital dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di era saat ini. Beliau aktif 

dalam memanfaatkan teknologi dalam berbagai 

aspek kegiatan sekolah, termasuk administrasi 

dan pembelajaran. Kepala sekolah ini juga 

terlihat selalu mengikuti perkembangan 

teknologi dan berupaya mengintegrasikannya ke 

dalam kurikulum dan kegiatan sekolah. Selain 

itu, beliau juga mengadakan pelatihan dan 

workshop untuk guru dan siswa agar mereka 

dapat menguasai teknologi dengan baik. 

Tujuannya adalah agar proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi 

semua pihak yang terlibat. Dari pernyataan ini, 

terlihat bahwa kepala sekolah memegang peran 

yang penting dalam memajukan mutu 

pendidikan dengan memanfaatkan teknologi 

digital (Yulianto et al., 2024). 

Hasil observasi juga memberikan bukti 

yang kuat terkait penerapan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam membangun dan 

meningkatkan mutu Sekolah Islam Cikal 

Harapan di era digital. Observasi terhadap 

aktivitas sehari-hari di sekolah menunjukkan 

bahwa kepala sekolah aktif terlibat dalam 

berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 

teknologi digital. Misalnya, kepala sekolah 

terlihat memberikan arahan kepada guru dalam 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

seperti memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif untuk menjelaskan materi pelajaran 

dengan lebih menarik dan efektif. 

Selain itu, observasi juga mengungkapkan 

bahwa kepala sekolah aktif dalam memfasilitasi 

guru dalam mengikuti pelatihan dan workshop 

terkait teknologi digital. Hal ini tercermin dari 

kehadiran kepala sekolah dalam acara pelatihan 

guru yang diselenggarakan di sekolah, di mana 

beliau memberikan dukungan dan motivasi 

kepada guru untuk terus mengembangkan 

kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi 

digital dalam pembelajaran. 

Selain memperhatikan aspek pembelajaran, 

observasi juga menunjukkan bahwa kepala 

sekolah berperan penting dalam membangun 

hubungan yang baik dengan orang tua dan 
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masyarakat melalui penggunaan media sosial 

dan komunikasi online lainnya. Kepala sekolah 

terlihat aktif dalam memberikan informasi 

terkini tentang kegiatan sekolah dan prestasi 

siswa kepada orang tua melalui grup chat atau 

media sosial, sehingga menciptakan keterlibatan 

yang lebih besar dari orang tua dalam kehidupan 

sekolah. 

Studi dokumentasi juga memberikan 

kontribusi penting dalam menggambarkan bukti 

penerapan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

membangun dan meningkatkan mutu Sekolah 

Islam Cikal Harapan di era digital. Dokumen-

dokumen seperti rencana strategis sekolah, 

program kerja, dan laporan kegiatan sekolah 

menjadi sumber informasi yang berharga untuk 

melihat sejauh mana upaya kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan teknologi digital 

dalam pengelolaan dan pembelajaran di sekolah. 

Hasil studi dokumentasi menunjukkan 

bahwa kepala sekolah telah menginisiasi 

berbagai program pengembangan kompetensi 

guru terkait teknologi digital, seperti pelatihan 

penggunaan aplikasi pembelajaran online atau 

peningkatan keterampilan dalam penggunaan 

perangkat lunak pendukung pembelajaran. Hal 

ini mencerminkan komitmen kepala sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi. 

Selain itu, melalui studi dokumentasi, juga 

terlihat bahwa kepala sekolah aktif dalam 

memperluas jejaring kerjasama dengan pihak-

pihak terkait dalam pemanfaatan teknologi 

digital. Misalnya, kerjasama dengan perusahaan 

teknologi untuk menyediakan akses teknologi 

yang lebih baik bagi guru dan siswa, atau 

kerjasama dengan lembaga pendidikan lain 

untuk melakukan pertukaran pengetahuan dan 

pengalaman terkait penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggambarkan peran penting 

kepala sekolah dalam membentuk budaya 

sekolah yang berbudaya dan berkualitas di era 

digital, sesuai dengan penelitian sebelumnya  

(Efendi & Sholeh, 2023). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan berbagai pihak di Sekolah 

Islam Cikal Harapan, penerapan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam membangun dan 

meningkatkan mutu sekolah yang berbudaya 

dan berkualitas di era digital terlihat dalam 

berbagai aspek. Salah satunya adalah dalam 

pengembangan kurikulum dan pembelajaran. 

Kepala sekolah aktif dalam memperkenalkan 

teknologi digital ke dalam kurikulum, seperti 

dengan memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif dan platform pembelajaran online. Hal 

ini disebutkan oleh salah satu guru (GI-01) yang 

menyatakan bahwa kepala sekolah mereka 

memotivasi guru untuk terus belajar dan 

mengembangkan cara-cara baru dalam mengajar 

dengan memanfaatkan teknologi. 

Selain itu, kepala sekolah juga terlihat 

berperan dalam membangun budaya sekolah 

yang berbudaya di era digital. Salah satu orang 

tua (OI-02) menyebutkan bahwa kepala sekolah 

aktif dalam memanfaatkan media sosial dan 

grup chat untuk berkomunikasi dengan orang 

tua dan memberikan informasi tentang kegiatan 

sekolah. Hal ini menciptakan lingkungan 

sekolah yang terbuka dan inklusif, di mana 

orang tua merasa terlibat secara aktif dalam 

kehidupan sekolah anak-anak mereka (Budianto, 

2023). 

Penerapan teknologi digital juga terlihat 

dalam upaya kepala sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Seorang siswa (SI-02) menyebutkan bahwa 

kepala sekolah mereka sering mengadakan 

kegiatan yang memperkenalkan teknologi 

terbaru kepada siswa, seperti diskusi tentang 

perkembangan teknologi terbaru dan cara 

memanfaatkannya dalam belajar. Hal ini 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik 

dan relevan dengan kebutuhan siswa di era 

digital ini. 

Guru dan siswa merasa terinspirasi dan 

termotivasi untuk mengikuti jejak kepala 
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sekolah dalam memanfaatkan teknologi digital 

dalam kegiatan sehari-hari di sekolah (Izzah et 

al., 2023). Hal ini menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis, kreatif, dan relevan 

dengan tuntutan zaman. Selain itu, kepala 

sekolah juga berperan sebagai agen perubahan 

dalam menghadapi tantangan dan peluang di era 

digital (Amelia, 2023). 

Dengan demikian, melalui berbagai inisiatif 

dan upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah, 

Sekolah Islam Cikal Harapan berhasil 

membangun budaya sekolah yang berbudaya 

dan berkualitas di era digital. Kepemimpinan 

kepala sekolah yang proaktif dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai salah 

satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan 

telah membawa dampak positif bagi mutu 

pendidikan di sekolah tersebut. 

  

SIMPULAN 

kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah 

Islam Cikal Harapan telah berperan penting 

dalam membangun dan meningkatkan mutu 

sekolah yang berbudaya dan berkualitas di era 

digital. Kepala sekolah terlihat aktif dalam 

memanfaatkan teknologi digital dalam 

pembelajaran, administrasi sekolah, dan 

hubungan dengan orang tua serta masyarakat. 

Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan kreatif, meningkatkan motivasi 

belajar siswa, dan memperkuat keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan sekolah. Selain itu, 

kepala sekolah juga terlihat berperan sebagai 

agen perubahan dalam menghadapi tantangan 

dan peluang di era digital. Dengan demikian, 

penerapan teknologi digital sebagai salah satu 

strategi kepemimpinan kepala sekolah telah 

membawa dampak positif dalam memajukan 

mutu pendidikan di Sekolah Islam Cikal 

Harapan. 
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